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Abstrak

Manajemen informasi dan basis data merupakan aspek penting dalam tata kelola lembaga pendidikan
Islam di era digital. Namun, implementasinya menghadapi sejumlah permasalahan, baik dari segi
teknis, sumber daya manusia, maupun aspek kebijakan. Penelitian dan pengamatan menunjukkan
bahwa banyak lembaga pendidikan Islam masih menghadapi keterbatasan infrastruktur, rendahnya
literasi digital tenaga pendidik dan kependidikan, hingga lemahnya sistem keamanan data.
Permasalahan ini berdampak pada kualitas pengambilan keputusan dan efektivitas tata kelola
lembaga. Tulisan ini membahas permasalahan utama dalam manajemen informasi dan basis data
serta menawarkan solusi berupa digitalisasi sistem, peningkatan kapasitas SDM, dan penguatan
regulasi berbasis nilai-nilai Islam.

Kata Kunci: manajemen informasi, basis data, tata kelola, pendidikan Islam, digitalisasi.

A. PENDAHULUAN

Era digitalisasi telah mengubah paradigma pengelolaan informasi di berbagai sektor,
termasuk pendidikan Islam. Lembaga pendidikan Islam, mulai dari madrasah hingga
perguruan tinggi keagamaan Islam, menghadapi tantangan besar dalam mengelola informasi

dan basis data secara efektif. Perkembangan teknologi informasi menuntut institusi
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pendidikan untuk mengadopsi sistem manajemen data yang terintegrasi guna mendukung
transparansi, akuntabilitas, dan kualitas layanan Pendidikan.(Abdullah dkk. 2024).

Manajemen data akademik berperan sentral dalam memastikan transparansi,
akuntabilitas, dan kepercayaan institusi. Praktik yang baik harus mematuhi regulasi
perlindungan data serta prinsip etika untuk mencegah masalah hukum dan pelanggaran
privasi. Di lembaga pendidikan Islam, pengelolaan informasi yang terintegrasi tidak hanya
mendukung kualitas layanan pendidikan tetapi juga pemerataan akses layanan pendidikan
berbasis teknologi (Mudawamah et al. 2024).

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan besar dalam tata kelola
pendidikan. Informasi menjadi sumber daya penting yang menentukan efektivitas dan
efisiensi pengambilan keputusan di lembaga pendidikan. Sistem basis data hadir sebagai
solusi untuk mengelola, menyimpan, dan mendistribusikan informasi secara terstruktur dan
terintegrasi.

Namun, kenyataannya lembaga pendidikan Islam masih menghadapi berbagai kendala
dalam penerapan manajemen informasi dan basis data. Banyak lembaga masih mengelola
data secara manual, sumber daya manusia terbatas dalam literasi digital, serta keterbatasan
infrastruktur yang menghambat penerapan sistem yang modern. Hal ini berimplikasi pada
lambatnya pelayanan, minimnya transparansi, dan kurang maksimalnya akuntabilitas
lembaga pendidikan Islam.

Kondisi tersebut menimbulkan sejumlah permasalahan, mulai dari keterlambatan
laporan akademik dan keuangan, ketidakakuratan data, hingga rendahnya efisiensi
pelayanan. Di sisi lain, pengelolaan data dalam pendidikan Islam juga memiliki dimensi etika
dan amanah yang menuntut perlindungan terhadap privasi peserta didik, guru, dan
masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji lebih dalam permasalahan yang

dihadapi serta merumuskan solusi berbasis teknologi dan nilai-nilai Islam.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara
mendalam berbagai permasalahan yang terjadi dalam manajemen informasi dan basis data
pada tata kelola lembaga pendidikan Islam, serta merumuskan solusi yang relevan

berdasarkan kondisi empiris dan kajian konseptual.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Permasalahan Utama Manajemen Informasi

Manajemen Informasi di Lembaga Pendidikan, Pengelolaan manual masih menggunakan
arsip kertas yang rawan hilang dan sulit dicari, Kurangnya integrasi data siswa, guru, dan
administrasi tidak terhubung dalam satu sistem, Literasi digital rendah sebagian tenaga
kependidikan belum mahir menggunakan teknologi informasi. (Al-Karim Sekayu” 2024)

a. Keterbatasan Infrastruktur : koneksi internet yang lemah (terutama di daerah terpencil)
dan minimnya perangkat komputer modern bukan hanya memperlambat input data,
tetapi juga menghalangi adopsi sistem basis data terpusat dan terintegrasi.

b. Konsekuensi Operasional: bagaimana hal ini memaksa lembaga untuk terus mengelola
data secara manual menggunakan arsip kertas, yang berisiko tinggi hilang dan sulit
dicari Kembali.

Permasalahan dalam Sistem Basis Data, Keterbatasan infrastruktur jaringan internet
lemah, perangkat komputer minim, Keterbatasan dana sulit membangun sistem basis data
modern., Keamanan data risiko kebocoran dan penyalahgunaan data belum ditangani serius,
SDM terbatas tidak tersedia tenaga khusus pengelola basis data.

Sebagian besar lembaga pendidikan Islam belum memiliki standar operasional prosedur
(SOP) dalam pengelolaan informasi dan basis data. Tidak adanya kebijakan yang jelas
menyebabkan lemahnya koordinasi antarunit, misalnya antara bagian akademik, keuangan,
dan administrasi. (Evaluasi Sistem Manajemen Pendidikan Islam” 2024)"

2. Keamanan dan Etika Data
Pengelolaan data dalam lembaga pendidikan, baik berupa data peserta didik, guru,

maupun keuangan, sering kali menghadapi masalah serius terkait keamanan. Data pribadi
peserta didik seperti identitas, nilai, alamat, maupun riwayat Kesehatan serta data guru dan
laporan keuangan sekolah, berpotensi mengalami kebocoran apabila tidak dikelola dengan
sistem yang baik. Kebocoran data dapat dimanfaatkan pihak yang tidak bertanggung jawab
untuk tujuan negatif, misalnya penipuan, manipulasi informasi, hingga penyalahgunaan
identitas.(Mudawamabh et al. 2024).

Dalam perspektif Islam, keamanan data tidak hanya dipandang dari sisi teknis, tetapi
juga terkait erat dengan nilai amanah (kepercayaan) dan akhlak. Al-Qur’an menegaskan

pentingnya menjaga amanah sebagaimana firman Allah dalam QS. An-Nisa 4: 58.
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"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya..."
3. Dampak Permasalahan
Permasalahan dalam pengelolaan informasi dan basis data di lembaga pendidikan Islam
tidak bisa dipandang ringan, sebab akan berdampak langsung pada efektivitas manajemen,
mutu layanan, hingga reputasi lembaga. Beberapa dampak utama yang sering terjadi antara
lain:
a. Pengambilan Keputusan Menjadi Lambat
Informasi yang tidak tersedia secara cepat dan akurat menyebabkan pimpinan lembaga
kesulitan dalam mengambil keputusan strategis. Misalnya, kepala madrasah membutuhkan
data kehadiran guru atau laporan perkembangan siswa, tetapi karena sistem penyimpanan
masih manual, data tersebut sulit diperoleh tepat waktu. Kondisi ini bisa menghambat
penyusunan program, evaluasi, maupun inovasi yang seharusnya segera dilaksanakan. Dalam
konteks manajemen modern, keterlambatan informasi berarti hilangnya peluang dalam
meningkatkan kualitas pendidikan.(‘Sistem Informasi Raport Online Pada Mts Minhajut
Tholibin Jakarta Barat’ 2022).
b. Kurangnya Transparansi Keuangan dan Administrasi
Data yang tidak terdokumentasi dengan baik menimbulkan kesulitan dalam menyajikan
laporan keuangan maupun administrasi yang akuntabel. Akibatnya, potensi terjadinya
kesalahan pencatatan, manipulasi, hingga penyalahgunaan dana semakin besar. Misalnya,
penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) tidak tercatat rapi, sehingga
menyulitkan saat audit atau pemeriksaan. Kurangnya transparansi ini bukan hanya
melanggar prinsip tata kelola yang baik (good governance), tetapi juga bertentangan dengan
nilai hisbah (pengawasan) dalam Islam yang menekankan kejujuran dan keterbukaan dalam
pengelolaan amanah. (Analisis Transparansi dan Akuntabilitas Pengelolaan Dana Bantuan
Operasional Sekolah” 2024)
c. Menurunnya Kepercayaan Masyarakat terhadap Lembaga Pendidikan Islam
Lembaga pendidikan Islam memiliki posisi strategis di masyarakat karena membawa
misi dakwah dan pendidikan. Namun, apabila informasi dikelola dengan buruk, transparansi
rendah, dan sering muncul masalah data, maka masyarakat akan meragukan kredibilitas
lembaga. Hal ini dapat menyebabkan berkurangnya minat orang tua untuk menyekolahkan

anaknya di lembaga tersebut, bahkan mengurangi dukungan dari pemerintah maupun
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donatur. Padahal, kepercayaan masyarakat merupakan modal sosial yang sangat penting bagi
keberlanjutan lembaga pendidikan.(Amalia Ayatika 2025.)
4. Solusi dan Strategi

Untuk mengatasi permasalahan terkait keamanan, transparansi, dan efisiensi
pengelolaan informasi di lembaga pendidikan Islam, beberapa strategi dapat diterapkan
secara terintegrasi:

a. Digitalisasi dan Integrasi Sistem.

Penggunaan sistem basis data terpusat merupakan langkah strategis untuk
mempercepat akses informasi dan meningkatkan akurasi data. Dengan sistem yang
terintegrasi, data peserta didik, guru, keuangan, dan administrasi dapat dikelola dalam satu
platform sehingga memudahkan monitoring, evaluasi, dan pelaporan. Misalnya, sistem ini
memungkinkan kepala sekolah melihat perkembangan nilai siswa secara real-time, atau
bendahara menelusuri penggunaan anggaran secara transparan. Digitalisasi juga
meminimalkan risiko human error dan kebocoran informasi, karena setiap akses data dapat
tercatat dan diaudit secara sistematis. (Abubakar 2023)

b. Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM).

Keberhasilan digitalisasi sangat bergantung pada kualitas SDM yang mengelola sistem.
Oleh karena itu, lembaga pendidikan perlu melakukan pelatihan rutin, workshop, dan
pendampingan teknis bagi guru, staf administrasi, maupun pimpinan. Pelatihan ini mencakup
penggunaan sistem basis data, keamanan informasi, serta pemahaman etika pengelolaan data.
Dengan SDM yang terampil dan paham etika, lembaga dapat memastikan informasi dikelola
secara efektif dan aman.(Kurniawan 2023).

c. Penguatan Kebijakan dan SOP.

Setiap lembaga pendidikan Islam harus memiliki standar operasional prosedur (SOP)
yang jelas terkait pengelolaan informasi. SOP ini mencakup mekanisme pencatatan,
pengarsipan, akses, dan pelaporan data. Misalnya, siapa yang berhak mengakses data sensitif,
bagaimana proses backup data dilakukan, serta mekanisme audit internal. Kebijakan yang
jelas akan meningkatkan akuntabilitas, mengurangi risiko penyalahgunaan data, dan
memudahkan evaluasi kinerja lembaga (Aprilia dkk. 2025).

d. Keamanan Data Berbasis Nilai Islam.

Pengelolaan data di lembaga pendidikan Islam tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga

berbasis nilai Islam, seperti amanah, transparansi, dan keadilan. Prinsip amanah menuntut

setiap individu bertanggung jawab atas data yang dipercayakan kepadanya, sementara
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transparansi memastikan informasi yang relevan dapat diakses pihak yang berhak. Keadilan
memastikan bahwa penggunaan data tidak merugikan pihak manapun. Misalnya, data
keuangan harus dapat diaudit secara terbuka, tetapi data pribadi siswa tetap dijaga
kerahasiaannya. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam ini, pengelolaan data menjadi

tidak hanya efisien, tetapi juga bermakna secara moral dan spiritual.(Yovica et al. 2024).

D. KESIMPULAN

Permasalahan dalam manajemen informasi dan basis data pada lembaga pendidikan
Islam merupakan tantangan nyata yang harus segera diatasi. Keterbatasan teknis, rendahnya
literasi digital SDM, lemahnya regulasi, serta aspek keamanan dan etika data menjadi
hambatan utama dalam tata kelola pendidikan. Solusi yang ditawarkan mencakup digitalisasi
sistem, peningkatan kapasitas SDM, penyusunan kebijakan yang jelas, serta penguatan etika
pengelolaan data berbasis nilai-nilai Islam. Dengan langkah strategis tersebut, diharapkan
lembaga pendidikan Islam mampu meningkatkan kualitas tata kelola dan bersaing di era
transformasi digital.

Permasalahan manajemen informasi dan basis data dalam tata kelola pendidikan Islam
meliputi keterbatasan SDM, infrastruktur, dana, serta keamanan data. Dampaknya adalah
lambatnya pelayanan, rendahnya transparansi, dan kurang optimalnya pengambilan
keputusan. Untuk mengatasinya, diperlukan solusi strategis berupa penggunaan teknologi
sederhana namun efektif, peningkatan kompetensi SDM, dukungan infrastruktur, serta

penerapan nilai-nilai Islam dalam pengelolaan data.
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